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RINGKASAN EKSEKUTIF

EMIL YAZID Z. 2001. Prototipe Sistem Penunjang Keputusan (Decision
Support System) Perencanaan Dan Pengendalian Produksi Sayuran Komersial.
Dibawah Bimbingan ARIF IMAM SUROSO dan KUDANG BORO
SEMINAR.

Situasi usaha tani sayuran saat ini banyak mengarah ke agribisnis. Ternyata
berbisnis di bidang ini juga menguntungkan. Selain perputaran modalnya cepat,
pasarnya pun banyak. Dalam usaha ini dibutuhkan pengetahuan tentang seluk
beluk dunia bisnis. Dengan pengetahuan bisnis peluang usaha dapat dilihat secara
cermat sehingga keuntungan yang diinginkan tercapai. Usaha di bidang sayuran
komersial membutuhkan suatu manajemen yang sifatnya unik. Keunikan ini
disebabkan karena beberapa hal, antara lain produksi sayuran komersial
cenderung dipengaruhi musim, komoditi sayuran komersial relatif mudah rusak,
ustanya pendek dan dalam pengusahaannya membutuhkan perawatan yang relatif
iensif. Dalam bisnis sayuran komersial, manajemennya dapat dikatakan sebagai
siatu kegiatan menghasilkan dan mendistribusikan kepada pengusaha atau
lahgsung ke konsumen dan memprosesnya lebih lanjut bila memungkinkan.

i Adanya pengambilan keputusan yang tepat yang dilakukan oleh pihak
manajemen pengelola usaha agribisnis sayuran ini, yang didasarkan pada fakta-
f ta alternatif-alternatif yang dihadapi serta kemungkinan-kemungkinan yang
akan terjadi adalah merupakan suatu kebutuhan. Pada sisi lain, pembuat keputusan
sa-lngkall dihadapkan pada kerumitan dan lingkup pengambilan keputusan
dgangan data-data yang sedemikian kompleks. Sistem penunjang keputusan
nembantu pengambil keputusan memilih berbagai alternatif keputusan yang
nierupakan hasil pengolahan informasi-informasi yang diperoleh atau tersedia
dengan menggunakan model-model pengambilan keputusan.

Permasalahan yang akan timbul setelah itu adalah (1) berapakah kapasitas

produksi yang efisien, biaya produksi yang paling efisien serta keuntungan yang
paling optimal dalam suatu agribisnis sayuran komersial.
(2) bagaimana meminimalkan kerugian dari hal-hal yang tidak dikehendaki
seminimal mungkin, seperti fluktuatifnya harga pasar.(3) bagaimana perencanaan
dan pengendalian produksi sayuran komersial dapat mendukung keterjaminan
kontinuitas supply kepada pasar.

Sehubungan dengan uraian tersebut diatas, maka penelitian ini bertujuan

k (1) melakukan investigasi, analisa dan desain sistem pada SPK perencanaan
pengendalian produksi berdasarkan berbagai faktor dan parameter yang
engaruh terhadap perencanaan dan pengendalian produksi. (2) membangun
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57 §v)totipe sistem penunjang keputusan perencanaan dan pengendalian produksi

uran komersial sehingga dapat dimungkinkan untuk membantu bagian

mrencanaan dan pengendalian produksi di suatu usaha agribisnis bagi

ngembangan usahanya.
Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan pengamatan di usaha agribisnis

==@epoktan di daerah Goalpara, Sukabumi, Jawa Barat pada bulan Oktober 2000

gga Februari 2001 dilakukan dengan metode deskriptif dengan studi kasus dan

wmbahasannya dilakukan dengan menggunakan data kualitatif dan kuantitatif
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melalui pendekatan sistem dengan menggabungkan metode pengembangan sistem
SDLC dengan metode pengembangan sistem prototyping. Pengumpulan data
menggunakan data 3 komodti yaitu cabai rawit, sawi dan tomat yang merupakan
komoditi sayuran yang dipilih berdasarkan umur relatif pendek, unsur rotasi
tanaman, harga yang cenderung tidak fluktuatif, pemeliharaan tanaman yang
relatif mudah, memiliki pasar yang cukup luas.

Tahapan pengembangan sistem gabungan ini terdiri atas 3 tahapan yaitu (1)
investigasi sistem (2) analisa dan desain sistem dan (3) pembuatan dan penguji
cobaan sistem.

Investigasi sistem menghasilkan suatu studi kelayakan sistem yang
menunjukkan bahwa (1) dibutuhkannya suatu SPK terhadap perencanaan dan
pengendalian produksi sayuran serta (2) dari aspek teknis dan dari aspek
organisasinya telah memenuhi persyaratan kelayakan sehingga dimungkinkannya
dilaksanakan analisa dan desain sistem.

Analisa dan desain sistem menghasilkan (1) manajemen basis data yang
digambarkan dalam diagram ER (Entity-Relationship) yang didukung sebuah
k&Mmus data dan (2) manajemen basis model yang dibagi atas 3 basis model yaitu

del pemasaran, model produksi dan model keuangan. Dari 3 basis model
te{sebut dibagi lagi dalam sub-sub model lagi.
%ms model pemasaran mempunyai 2 sub model yaitu sub model pemasaran dan
s@ model statistik. Basis model produksi mempunyai 2 sub model yaitu sub
n@del produksi dan sub model optimalisasi. Sedangkan basis model keuangan
mgmpunyai 2 sub model yaitu sub model rumus dan sub model analisa keuangan.
¥ Dalam pembuatan prototipe sebagai contoh aplikasi yang akan diterapkan,
pEDtotlpe ini dibuat dalam bentuk pengolah data (misalnya seperti Microsoft Excel
d&ri Microsoft Office atau Lotus for Windows dari Borland-Delphi) yang didukung
dehgan program time series forecasting (misalnya seperti Minitab, SPSS, atau
SAS, dll) dan program optimalisasi Goal Programming (misalnya seperti Lindo
for Windows, ABQM 3.0, atau QM for Windows, dllI).
Dalam pengujian prototipe ini, terdapat 2 skenario. Skenario pertama ialah
kegiatan yang dimungkinkan dilakukan oleh pihak manajemen dalam
merencanakan dan mengendalikan kegiatan produksi sayurannya yang berpatokan
pada pengoptimalan keuntungan finansial dengan menggunakan asumsi harga jual
komoditi terendah dari suatu periode waktu. Periode waktu untuk data harga
penjualan yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara bulan Januari tahun
1998 hingga bulan Desember tahun 1999. Sedangkan skenario kedua dengan

ggunakan asumsi harga jual dari output nilai peramalan yang menggunakan

analisis perangkat lunak komputer dari suatu periode waktu yang sama

an skenario pertama.

Untuk menguji model prototipe ini dibuat sebuah contoh kasus sebagai

rikut: (1) lahan yang tersedia berjumlah 1 Ha (10.000 MZ) (2) investasi awal
ntuk usaha agribisnis tersebut sebesar 39.352.610 Rupiah (3) dana tersedia untuk
duksi sejumlah 30.000.000 Rupiah (4) produk komoditi sayuran yaitu cabai
it, sawi dan tomat (5) biaya modal sebesar 15,39 % dan pajaknya sebesar 20

%. Dari kondisi tersebut, maka dihasilkan 2 skenario hasil sebagai berikut:

-t Skenario pertama menunjukkan bahwa (a) komoditi yang ditanam adalah

moditi sawi dengan lahan terpakai 4.769,754 M? (b) dana tersedia terpakai
bis (c) tanaman yang dibudidayakan sebanyak 15.826 tanaman sawi selama 6
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bulan yang terbagi dalam 8 kavling (d) pengiriman pasokan kepada konsumen
untuk komoditi sawi sejumlah 2.571,73 Kg setiap 10 hari pengiriman (e) Payback
Period bisa tercapai setelah 16,9 bulan penanaman terus menerus secara kontinyu.
(2) Skenario kedua menunjukkan bahwa (a) komoditi yang ditanam adalah
komoditi sawi dengan lahan terpakai 3.419,298 M? dan komoditi tomat dengan
lahan terpakai 3.361,437 M? (b) dana tersedia terpakai habis (c) tanaman yang
dibudidayakan sebanyak 11.345 tanaman sawi selama 6 bulan yang terbagi dalam
8 kavling dan 5.191 tanaman tomat selama 6 bulan yang terbagi dalam 8 kavling
(d) pengiriman pasokan kepada konsumen untuk komoditi sawi sejumlah 1.843,6
Kg setiap 10 hari pengiriman dan pengiriman pasokan kepada konsumen untuk
komoditi tomat sejumlah 524,91 Kg setiap 7 hari pengiriman (e) Payback Period
bisa tercapai setelah 4,9 bulan penanaman terus menerus secara kontinyu.

Usaha agibisnis on-farm selama ini seringkali mengalami kerugian
disebabkan beberapa kendala baik faktor-faktor eksternal maupun faktor-faktor
internal. Faktor-faktor eksternal umumnya adalah karena (1) rantai distribusi yang
terlalu panjang (2) harga jual komoditi yang berfluktuatif di harga yang tidak
nfénguntungkan (3) keadaan lingkungan cuaca yang berubah-ubah dalam waktu
s#Igkat. (4) mahalnya harga-harga kebutuhan sarana produksi pertanian yang

-

menyebakan tingginya biaya produksi, sedangkan untuk faktor-faktor internal
a'galah seperti (1) kurangnya dedikasi karyawan atau tenaga kerja terhadap
pekerjaan yang dilakonkannya (2) perencanaan produksi baik pada saat proses
t@ebut berlangsung serta pada saat proses tersebut telah selesai atau biasa
dikenal dengan istilah kegiatan pasca panen. Dalam model SPK perencanaan dan
pBﬁgendaIlan produksi sayuran komersial ini, permasalahan yang disebutkan
d&tas baik dari kendala eksternal maupun dari kendala internal, tidak semuanya
d8pat dikaji dalam SPK ini, tetapi dari beberapa kendala yang disebutkan diatas,
hahya satu kendala internal yang belum dikaji yaitu faktor tenaga kerja, walaupun
kehdala ini tidak kalah besar pengaruhnya dengan kendala-kendala lainnya. Hasil
yang ditunjukkan oleh model prototipe SPK ini untuk pengambilan keputusan
seorang pengusaha atau manajer usaha agribisnis sayuran, sudah cukup memadai.
Memadai disini berarti bahwa dengan analisa-analisa keuangan yang tersedia
seperti BEP, ROI, B/C Ratio, IRR, NPV dan MIRR dapat memberikan gambaran
yang menyeluruh dari investasi di usaha agribisnis tersebut. Walaupun SPK
bertujuan untuk membantu manajer untuk mengambil keputusan, keputusan yang
diambil oleh manajer dapat dikatakan cukup memadai dengan hasil dari analisa-
analisa keuangan seperti disebutkan tadi. Prototipe SPK harus dibuat dalam
at yang lebih baku dikarenakan salah satu syarat SPK adalah mudah
nakan atau interaktif dengan pemakai atau pengguna prototipe ini.

Kunci : Agribisnis, Analisa Kelayakan Usaha, Goal Programming,
Metode Dekomposisi, Metode Winters, Optimalisasi, Prototipe,
Perencanaan dan Pengendalian Produksi, Sayuran komersial,
Sistem Penunjang Keputusan, Time Series Forecasting, Usaha
tani





